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Kesimpulan

Tujuan dari penclitian ini adalah penulis ingin mengetahui apakah ada

‘pengaruh antara biaya kualitas terhadap produktifitas tenaga kerja dan bahan

baku. Dari hasil analisa dengan menggunakan program SPSS maka hasilnya:

1. Antara biaya pencegahan / prevention cost dan produktifitas tenaga kerja
p-value sebesar 0,0306 kurang dari (¢ = 0,05). Hal ini berarti ada
hubungan atau korelasi antara biaya pencegahan dan produktifitas tenaga
kerja. Nilai koretasinya adalah 0,584. Arah korelasinya positif maka bila
biaya pencegahan tinggi produktifitas tenaga kerjanya juga tinggi.
Demikian pula sebaliknya bila biaya pencegahan rendah maka

produktifitas tenaga kerjanya juga akan rendah.

>

Antara biaya penilaian / apppraisal cost dan produktifitas tenaga kerja p-
value sebesar 0,0399, kurang dari (a = 0,05). Hal ini berarti bahwa ada
hubungan atau korelasi antara biaya penilaian dan produktifitas tenaga
kerja. Nilai korelasinya adalah 0,810 Artinya arah korelasinya positif
maka bila biaya penilaian tinggi produktifitas tenaga kerjanya juga tinggi.
Demikian pula sebaliknya bila biaya penilaian rendah maka produktifitas
tenaga kerjanya juga akan rendah.

3. Antara biaya kegagalan internal /internal failure cost dan produktifitas
tenaga kerja p-value sebesar 0,0496 kurang dari (a = 0,05). Hal ini berarti
ada hubungan atau korelasi antara biaya pencegahan dan produktifitas
tenaga kerja. Nilai korelasinya adalah —0,711. Artinya arah korelasinya
negatit maka bila biaya kegagalan internal tinggi produktifitas tenaga
kerjanya tendah. Demikian pula sebaliknya bila biaya kegagalan internal

rendah maka produktifitas tenaga kerjanya juga akan tinggi.
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4. Antara biaya kegagalan eksternal / external failure cost dan produktifitas
tenaga kerja p-value sebesar 0,0273 kurang dari (a = 0,05). Hal ini berarti
ada hubungan atau korelasi antara biaya kegagalan ecksternal dan
produktifitas tenaga kerja. Nilal korelasinya adalah -0,422. Arah
korelasinya negatif artinya bila biaya pencegahan tinggi produktifitas
tenaga kerjanya juga tinggi. Demikian pula sebaliknya bila biaya
pencegahan rendah maka produktifitas tenaga kerjanya juga akan rendah.

5. Antara biaya pencegahan / prevention cost dan produktifitas bahan baku
p-value sebesar 0,137 (lebih dari o = 0,05) hal ini berarti bahwa H
diterima dan H, ditolak jadi tidak ada hubungan atau korelasi antara biaya
pencegahan dan produktifitas bahan baku. Nilai korelasinya adalah 0,977
Artinya korelasinya positif maka bila biaya pencegahan tinggi
produktifitas bahan baku juga tinggi. Demikian pula sebaliknya bila biaya
pencegahan rendah maka produktifitas bakunya juga akan rendah.

6. Antara biaya penilaian / Appraisal cost dan produktifitas bahan baku p-
value sebesar 0,0368 (kurang dari a = 0,05) hal ini berarti bahwa Hy
ditolak maka H, diterima jadi ada hubungan atau korelasi antara biaya
penilaian dan produktifitas bahan baku.. Nilai korelasinya adalah 0,994
Artinya arah korelasi positif maka bila biaya penilaian tinggi produktifitas
bahan bakunya juga tinggi, Demikian pula sebaliknya bila biaya penilaian
rendah maka produktifitas bahan bakunya juga akan rendah.

7. Antara biaya kegagalan internal / internal failure cost dan produktifitas

bahan baku nilai p sebesar 0,03 (kurang dari @ = 0,05) hal ini berarti

bahwa H, ditolak maka H, diterima jadi ada hubungan atau korelasi antara
biaya kegagalan internal dan produktfitas bahan baku. Nilai korelasinya
adalah -0 999 Artinya arah korelasinya negatif maka bila biaya kegagalan
internal tinggi maka produktifitas bahan bakunya rendah, Demikian pula
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sebaliknya bila biaya kegagalan internal rendah maka produktifitas bahan

bakunya akan tingggi.

8. Antara biaya kegagalan eksternal / external failure cost dan produktifitas

bahan baku p-value sebesar 0,0181 (kurang dari a = 0,05) hal ini berarti

bahwa H, ditolak maka H, diterima jadi ada hubungan atau korelasi antara

biaya pencegahan dan produktifitas tenaga kerja. Nilai korelasinya adalah

0,293 Artinya arah korelasinya negatif maka bila biaya kegagalan

eksternal tinggi produktifitas bahan bakunya rendah, begitu pula

sebaliknya bila biaya kegagalan eksternal rendah maka produktifitas

bahan bakunya akan tinggi.

Saran
i.

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode pengukuran
produktifitas parsial. Untuk penelitian selanjutnya bisa digunakan
metode pengukuran produktifitas yang lainya seperti metode APC
(American Productivity Center), Rasio, Angka Index, Mundell, dil.

Penelitian selanjutnya dapat juga menggunakan biaya kualitas untuk
perbaikan  sitem  pengendalian  kualitas.  Yaitu  dengan
mempertimbangkan biaya kualitas kita dapat memperbaiki sistem

pengendalian kualitas d1 suatu perusahaan
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